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ABSTRACT

This research aims to determine perceptions of ipuddcountants and
accounting students to ethical codes of ethics. &halysis is based on
respondents' answers obtained through a questioenhiat was distributed in
Semarang and Yogyakarta.

Population of this research is public accountantso lived in Semarang
and the student of accounting profession Diponeddniversity Semarang and
the University of Gadjah Mada. This research usednpling methods. The
sample was taken about public accountant in Sengarém addition, samples
were also taken from the student of accountinggasibn who have followed
courses in Profession Ethics. To test the religbitif data used Cronbach Alpha
while to test the normality of data used Kolmoge&mrirnov To test homogenity
variance of data used Independent Sample T-Test

The result of this research are show that diffeeemt the perception
between public accountant and student of accouptafession against the IAI
code of ethics.

Keyword perception, code of ethic, public accountant, stidef accounting
profession



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi akuntan publik dan
mahasiswa akuntansi terhadap kode etik 1Al. Anaisisnya didasarkan pada
jawaban responden yang diperoleh melalui kuesioner yang didistribusikan di
Semarang dan Y ogyakarta

Populas dari penelitian ini adalah Akuntan Publik yang berada di
Semarang dan mahasiswa pendidikan profesi akuntansi Universitas Diponegoro
Semarang dan Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta. Penelitian ini menggunakan
metode sampling. Sampel yang dipilih adalah akuntan publik yang berada di
Semarang. Selain itu, sampel juga diambil dari mahasiswa pendidikan profes
akuntansi yang telah menempuh mata kuliah Etika Profesi. Untuk menguji
reabilitas data digunakan Cronbach Alphasedangkan untuk menguji normalitas
data digunakan Kolmogorov-Smirnav Untuk menguji perbedaan homogenitas
variance data digunakan Independent Sample T-Test

Hasil dari penelitian adalah sebagai berikut menunjukkan terdapat
perbedaan persepsi antara akuntan public dan mahasiswa pendidikan profesi
akuntansi terhadap Kode Etik Akuntan.

Kata kunci: persepsi, Kode Etik Akuntan, akuntan, mahasiswataksi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya kompetisi dan globsilissetiap profesi
dituntut untuk bekerja secara professional. Kemanpian keahlian khusus yang
dimiliki oleh suatu profesi adalah suatu keharuagar profesi tersebut mampu
bersaing di dunia usaha sekarang ini. Selain kaarldan kemampuan khusus
yang dimiliki oleh suatu profesi, dalam menjalanisaaratu profesi juga dikenal
adanya etika profesi.

Dengan adanya etika profesi maka tiap profesi nilematuran-aturan
khusus yang harus ditaati oleh pihak yang menjalanirofesi tersebut. Etika
Profesi diperlukan agar apa yang dilakukan olehuspeofesi tidak melanggar
batas-batas tertentu yang dapat merugikan suabadiratas masyarakat luas.
Etika tersebut akan memberi batasan-batasan margmnagang harus dilakukan
dan apa yang harus dihindari oleh suatu profesi.

Etika profesi menjadi tolak ukur kepercayaan maalatr terhadapsuatu
profesi (Jusup,Al Haryono, 2001: 90). Apabila etskeatu profesi dilanggar maka
harus ada sangsi yang tegas terhadap pelanggangndjlakukan oleh profesi
tersebut. Jika tidak maka akan mengakibatkan kagaan masyarakat terhadap
profesi tersebut akan berkurang. Sedangkan apahbidéu profesi dijalankan

berdasarkan etika profesi yang ada maka hasilngak tiakan merugikan



kepentingan umum dan akan meningkatkan kepercayssyarakat terhadap
profesi tersebut.

Profesi akuntan sekarang ini dituntut untuk mampgutifdak secara
professional dan sesuai dengan etika. Hal tersé&butna profesi akuntan
mempunyai tanggung jawab terhadap apa yang diperbaik terhadap
pekerjaannya, organisasinya, masyarakat dan diseyaliri. Dengan bertindak
sesuai dengan etika maka kepercayaan masyarakatiagr profesi akuntan akan
meningkat.Terlebih saat ini profesi akuntan dipatu oleh perusahaan,
khususnya perusahaan yang akan masuk pasar madahiHtisebabkan setiap
perusahaan yang hendak ikut serta dalam bursawedgh diaudit oleh akuntan
publik.

Untuk mendukung profesionalisme akuntan, lkatan md&a Indonesia
(IAl), sejak tahun 1975 telah mengesahkan “Kod& Bkuntan Indonesia” yang
telah mengalami revisi pada tahun 1986, tahun 1@&4 terakhir pada tahun
1998. Dalam mukadimah Kode Etik Akuntan Indonesiauh 1998 ditekankan
pentingnya prinsip etika bagi akuntan :

Keanggotaan dalam lkatan Akuntan Indonesia bersifeérela. Dengan
menjadi anggota, seorang akuntan mempunyai kewsajibtuk menjaga
disiplin diri di atas dan melebihi yang disyaratkaleh hukum dan
peraturan. Prinsip Etika Profesi dalam Kode EtikuAtan Indonesia
menyatakan pengakuan profesi akan tanggung jawakepeada publik,
pemakai jasa dan rekan. Prinsip ini memandu angigdtan memenuhi
tanggung jawab profesionalnya dan merupakan landdasar perilaku
etika dan perilaku profesionalnya. Prinsip ini metaikomitmen untuk
berperilaku terhormat, bahkan dengan pengorbanantilegan pribadi
(Jusup, Al Haryono, 2001: 90).

Namun kenyataanya dalam praktek sehari-hari masihyak terjadi

pelanggaran terhadap Kode Etik tersebut. Berbaglanggaran terjadi baik di



Amerika maupun di Indonesia. Di Indonesia senditapggaran Kode Etik sering
dilakukan oleh akuntan publik, akuntan intern, maupkuntan pemerintah.

Runtuhnya perusahaan raksasa Enron Corporation ry@ngpakan salah
satu perusahaan terkemuka di Amerika Serikat tel@tibatkan KAP Arthur
Andersen sebagai akuntan publik yang mengauditrd@pkeuangan perusahaan
tersebut. Perusahaan tersebut telah diduga medbimeraca dan laporan
keuangan. Skandal Enron memunculkan banyak pedang&putar peranan
Arthur Andersen. Sebab auditor bertaraf internadiom telah memainkan dua
posisi strategis diperusahaan tersebut, sebagaoaddn konsultan bisnis Enron.
Hal inilah yang kemudian menjadi perdebatan dikgden auditor (jasa akuntan
publik) mengenai industri akuntansi dan potensitloam kepentingan yang
dihadapi perusahaan tersebut dalam peranannya diyanakat (Media
Akuntansi,2002: 17-19).

Arthur Andersen secara nyata telah melakukan pghag pada prinsip
kepentingan publik, dimana sebagai Kantor AkuntarbliR yang menerima
kepercayaan masyarakat yang sangat tinggi justtakoiean kebohongan publik
dengan membiarkan laporan keuangan Enron terkialzh dalam kenyataannya
Enron diduga melebih-lebihkan neraca dan laporarakgan. Selain itu Arthur
Andersen juga melanggar prinsip integritas dan kibyieas dimana selain
mengaudit laporan keuangan Enron mereka juga l@erpsebagai konsultan
bisnis mereka. Arthur Andersen juga mendiskreditkaofesi akuntan publik
dengan menjalankan dua posisi tersebut, dan hsdlter jelas melanggar prinsip

perilaku profesional.



Etika akuntan menjadi isu yang sangat menarik. ddiohesia issue ini
berkembang seiring dengan terjadinya beberapa gmgdaan etika yang terjadi
baik yang dilakukan oleh akuntan publik, akuntatenm, maupun akuntan
pemerintah. Untuk kasus akuntan publik, beberapanggaran etika ini dapat
ditelusuri dari laporan Dewan Kehormatan |Al dalamaporan
pertanggungjawaban pengurus IAl periode 1990-1984g menyebutkan adanya
21 kasus yang melibatkan 53 KAP. Dari hasil peiaeliBPKP terhadap 82 KAP
dapat diketahui bahwa selama tahun 1994 sampaindet@P7 terdapat 91,81%
KAP tidak memenuhi Standar Profesional Akuntan Rub82,39% tidak
menerapkan sistem Pengendalian Mutu, 9,33% tidakaneéi kode etik dan
5,26% tidak mematuhi peraturan perundang-undanfeaa terakhir (Media
Akuntansi , Edisi 27, 2002,5) ada 10 KAP yang mekak pelanggaran saat
mengaudit bank-bank yang dilikuidasi tahun 1998.

Pelanggaran-pelanggaran ini seharusnya tidak tergébila setiap
akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman, dan apkaer etika secara
memadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalAgierjaan seseorang
profesional harus dikerjakan dengan sikap profesipala, dengan sepenuhnya
melandaskan pada standar moral dan etika tertdd@imampuan seorang
profesional untuk dapat mengerti dan peka terhggpoalan etika juga sangat
dipengaruhi oleh lingkungan dimana dia berada. IRiamemengenai etika profesi
akuntan ini dilakukan karena profesi akuntan atdasnya tidak terlepas dari
aktivitas bisnis yang menuntut mereka untuk beksejgara profesional sehingga

harus memahami dan menerapkan etika profesinyandaisnis. Penelitian ini



juga dilakukan kepada mahasiswa akuntansi karemeka@dalah calon akuntan
yang seharusnya terlebih dulu dibekali pengetahmangenai etika sehingga
kelak bisa bekerja secara profesional berlandastiaa profesi.

Persepsi perlu diteliti karena sebagai gambararapaman terhadap kode
etik profesi. Dengan pengetahuan, pemahaman, kemgaag lebih untuk
menerapkan nilai-nilai moral dan etika secara memnathpat mengurangi
berbagai pelanggaran etika (Ludigdo, 1999).

Untuk mempersempit ruang lingkup penelitian, pénetiemfokuskan
penelitian pada 3 Prinsip Etika yaitu Tanggung Jawaofesi, Kepentingan
Publik, dan Kerahasiaan.

Penelitian yang dilakukan Steveetsal. (1993)hasil analisis dengan t-test
menunjukkan bahwa secara keseluruhan tidak ad&geeih signifikan di antara
kelompok, walaupun ada kecenderungan staf pendelmin berorientasi etis
disbanding mahasiswa baik yang tingkat akhir maupahasiswa baru. Desriani
(1993) bahwa terdapat persepsi yang signifikan antar ketdkmakuntan.
Sihwahjoeni dan Gudono (200@gasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan persepsi yang signifikan diantauh kglompok akuntan. Dalam
penelitiannya juga mengungkapkan bahwa di antal@miok profesi akuntan
tersebut mempunyai persepsi yang sama positifmgadap kode etik.

Jaka Winarna dan Ninuk Retnowati (2003) hasil pgaehya
menunjukkan bahwa untuk prinsip etika secara kesefun disimpulkan bahwa
antara akuntan publik, akuntan pendidik dan mahasiakuntansi mempunyai

perbedaan persepsi yang signifikan terhadap Koée I&tliana Farid Martadi dan



Sri Suranta (2006bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi yandikanantara
akuntan pria dan mahasiswa akuntansi dengan akuvaaita dan mahasiswa
akuntansi terhadap etika profesi. Terdapat perlregeasepsi yang signifikan
antara karyawan bagian akuntansi pria dengan kaydagian akuntansi wanita
terhadap etika profesi.

Nicolas Koumbiadis dan John S.Okpara (2008) Hagiidis ini
mengindikasikan bahwa persepsi mahasiswa akuntiiam kedua kelompok
sejalan dengan Teori Pengembangan Moral Kohlbemmb@Andingan mean
responden melaporkan bahwa mahasiswa akuntansi memaanggung jawab
dan konsekuensi hal — hal yang tidak etis.

Berdasarkan permasalahan yang ada tersebut makadmatar belakang
untuk menyusun skripsi ini dengan juddinalisis Persepsi Akuntan Publik dan
Mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntansi terhadap &Ka&dik lkatan Akuntan

Indonesia

1.2 Perumusan Masalah

Dengan mencermati kondisi saat ini, peran akuntamata masyarakat
seringkali dipandang negatif. Hal tersebut dikakema banyak kasus yang
merugikan masyarakat secaraluas seperti kasus Byamog terjadi di Amerika
dimana KAP Arthur Andersen yang ditunjuk sebagalitan laporan keuangan
melakukan pelanggaran berupa ikut serta dalam mpmasi laporan keuangan
Enron Corporation agar performa klien terlihat felliagus di mata investor.

Padahal apabila Kode Etik Akuntan yang mengaturgseai pelaksanaan profesi



akuntan dilaksanakan dengan tulus dan niat yank fbaka hal tersebut tidak
seharusnya terjadi.

Penegakan etika profesi harus dimulai melalui pemen dan
penghayatan dengan kesadaran penuh sedini murygkin,sejak bangku kuliah.
Apabila pemahaman akan Kode Etik Akuntan tersataktdipersepsikan dengan
baik maka dalam melakukan praktek kerja di masydralkan mengurangi
kualitas audit report (Ludigdo, 1999). Berdasarkan hal tersebut makanudala
penelitian ini masalah yang diangkat adalah:

1. Bagaimana persepsi akuntan publik terhadap primsisip Kode Etik
Ikatan Akuntan Indonesia?
2. Bagaimana persepsi mahasiswa pendidikan profesitahksi terhadap
prinsip-prinsip Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia?
3. Apakah ada perbedaan persepsi antara akuntan pidolikmahasiswa
akuntansi pendidikan profesi akuntansi terhadapekietik Akuntan?
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan
a. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengemexilaku dan
persepsi mahasiswa pendidikan profesi akuntansadep kode etik lkatan
Akuntan Indonesia.
b. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengguerilaku dan
persepsi akuntan publik terhadap kode etik Ikatknndan Indonesia.
c. Untuk mengetahui perbedaan persepsi mahasiswa dikendi profesi

akuntansi dan akuntan publik terhadap kode etikalk Akuntan Indonesia.



132 Manfaat

a. Bagi akademisi :

b. Dapat membantu para akademisi untuk lebih memaliagkat sensitivitas
mahasiswa akuntansi terhadap Etika Profesi AkurRamahaman yang lebih
baik terhadap perkembangan etika mahasiswa akurakas dapat member
masukan yang penting dalam penyusunan kurikulumdigé@an tinggi
akuntansi, yaitu dengan diadakannya mata kuliakaBRrofesi Akuntan bagi
mahasiswa. Hasil penelitian inipun, setidaknya alapat menjadi indikator
mengenai bagaimana calon-calon akuntan tersebuin aferperilaku
professional di masa yang akan datang.

c. Dapat membantu para akademisi untuk lebih memahiagkat sensitivitas
mahasiswa akuntansi terhadap Etika Profesi AkurReamahaman yang lebih
baik terhadap perkembangan etika mahasiswa akurakas dapat member
masukan yang penting dalam penyusunan kurikulumdigé&@an tinggi
akuntansi, yaitu dengan diadakannya mata kuliakaBRrofesi Akuntan bagi
mahasiswa. Hasil penelitian inipun, setidaknya alapat menjadi indikator
mengenai bagaimana calon-calon akuntan tersebuin aferperilaku
professional di masa yang akan datang.

d. Diharapkan akan menjadi masukan yang penting bagdidikan tinggi
akuntansi di Indonesia dalam upaya untuk meningkatlkualitasnya.
Pendidikan akuntansi sebenarnya tidak saja bernenyggwab pada pada
pengajaran ilmu pengetahuan bisnis dan akuntansdee mahasiswanya,

tetapi juga bertanggungjawab mendidik mahasiswanyetapi juga



bertanggungjawab mendidik mahasiswanya agar menapukgpribadian
yang utuh sebagai manusia. Hal ini selaras dengaart Pendidikan Nasional
( Pasal 4 UU No.2 tahun 1989), yaitu untuk mencda kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu magas@ beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudirtpsgiang luhur,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehataimgas dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa gtangy jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Bagi praktisi :

e. Bagi lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dan para kelakpakuntan yang
menjadi responden, untuk mengetahui seberapa jaude ketik yang
diterapkan telah melembaga dalam diri masing-mag&glgmpok akuntan
tersebut, sehingga secara umum dapat dikatakanabglewlakunya dapat
memberikan citra profesi yang mapan dan kemabhirafegionalnya dalam
memberikan jasa kepada masyarakat yang semakinrtipesghingga
menghasilkan audit report yang berkualitas baik.

f. Bagi pemakai jasa profesi, hasil penelitian ini atapmeningkatkan
kepercayaan mereka terhadap profesi akuntan setagailayaknya yang
mereka harapkan.

g. Memberikan masukan dalam mendiskusikan masalah é&tki@ekuntan guna

penyempurnaan serta pelaksanaannya bagi selurateakdi Indonesia.
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penelitian ini dibagi dalam lipado, yaitu :

Bab |

Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Bab V

Merupakan pendahuluan yang berisi latarkaglg, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematikaulgan dalam
penelitian ini.

merupakan landasan teori dan konsep yang alenguraikan berbagai
teori dan penelitian sebelumnya yang relevan sam@agan hipotesis
yang dikembangkan dalam penelitian ini.

merupakan metode penelitian yang berisisjgdan sumber data yang
akan digunakan, gambaran umum obyek penelitianjnigdiefdan
pengukuran variabel penelitian, pengujian kualitkga, dan teknik
analisa data.

merupakan hasil dan analisis daa yang akamgoraikan berbagai
perhitungan yang diperlukan untuk menjawab perrahsal yang akan
diajukan dalam penelitian ini.

merupakan kesimpulan, keterbatasan, dan kawlidari analisis yang

telah dilakukan pada bagian sebelumnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Persepsi

Persepsi menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemgd®&9 : 243)
adalah pandangan dari seseorang atau banyak dtandhal atau peristiwa yang
didapat atau diterima. Sedangkan kata persepsirsbedasal dari bahasa Latin
perception yang berarti penerimaan, pengertian atau penggtah

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi&: (229) persepsi
diartikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsarigsdsuatu atau merupakan
proses seseorang mengetahui beberapa hal yanghid@&h setiap orang dalam
memahami setiap informasi tentang lingkungan melaéuinca indera (melihat,
mendengar, mencium, menyentuh, dan merasakan). Agdividu dapat
menyadari dan dapat membuat persepsi, ada belsyrafd yang harus dipenuhi,
yaitu sebagai berikut : (1) adanya obyek yang digggsikan (fisik), (2) alat indera
atau reseptor yaitu alat untuk menerima stimulisso(bgis), (3) adanya perhatian
yang merupakan langkah pertama dalam mengadakasepser (psikologis)
(Walgito, Bimo, 1997:20)

Jadi dalam konteks penelitian ini persepsi dapartidan sebagai
penerimaan atau pandangan seseorang melalui st@aspyang didapat dari
pengalaman dan pembelajaran sehingga seorang duadivhapu untuk

memutuskan mengenai suatu hal.

11
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Persepsi sendiri dipengaruhi oleh sejumlah fakéorgydapat membentuk
persepsi dan kadangkala membiaskan persepsi. Haktor tersebut dapat
terletak pada orang yang mempersepsikannya, obyak a&asaran yang
dipersepsikan, atau konteks dimana persepsi ituatlitSedangkan karakteristik
pribadi yang mempengaruhi persepsi meliputi sik&epribadian, motif,

kepentingan, pengalaman masa lalu dan harapanbiii&istephen P., 2002: 52)

2.1.2 Pengertian Mahasiswa Akuntansi

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (2007) Maiasigdefinisikan
sebagai Orang yang belajar di Perguruan Tinggiasgikhn akuntansi adalah Seni
pencatatan dan pengikhtisaran transaksi keuanganpeaafsiran akibat suatu
transaksi terhadap suatu kesatuan ekonomi (AICRWafi yang dimaksud
mahasiswa akuntansi dalam penelitian ini adalahasiatva jurusan akuntansi
yang telah menempuh mata kuliah auditing dan takwntansi. Persyaratan ini
didasarkan pada asumsi bahwa para mahasiswa aguntarsebut telah

mempunyai pemahaman tentang prinsip-prinsip etitand Kode Etik 1AL

2.1.3 Pengertian Akuntan dan Akuntan Publik

Akuntan adalah seseorang yang melakukan pelayduanrtaasi. Akuntan
menyiapkan laporan keuangan dan mengembangkan neendéguangan,
mengerjakan pembukuan pribadi (untuk perusahaamybpkuan umum (untuk
perusahaan akuntan), dan akuntan yang tidak mer@mtungan (untuk

perwakilan pemerintah). (Bambang Subroto, 2001:156)
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Sedangkan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangauwbie Indonesia
no. 17/PMK.01/2008 tentang mengakui IAl sebagaianigpsi profesi akuntan
publik yang berwenang melaksanakan ujian sertifikagkuntan publik,
penyusunan dan penerbitan standar profesional tlkken &kuntan publik, serta
menyelenggarakan program pendidikan berkelanjusgndeluruh akuntan publik
di Indonesia. Akuntan publik adalah akuntan yarightenemperoleh ijin dari
Menteri untuk memberikan jasa sebagaimana diatlanmddeputusan Menteri

Keuangan ini.

2.1.4 Pengertian Etika dan Kode Etik Akuntan

Etika (ethics)berasal dari bahasa Yunaethos yang berarti “karakter”.
Kata lain untuk etika adalamoralitas (morality), yang berasal dari bahasa latin
mores yang berarti “kebiasaan”. Moralitas berpysata “benar” dan “salah”
dalam perilaku manusia. Oleh karena itu, etika d&éakh dengan pertanyaan
tentang bagaimana orang akan berperilaku terhadmanmsanya. (Boynton,
Johnson dan Kell, 2002:97)

Istilah Etika dilihat dalam kamus besar Bahasa med@ (2007), memiliki
tiga arti yang salah satunya adalah nilai mengbeaar dan salah yang dianut
suatu golongan atau masyarakat.

Permasalahan Etika timbul bilamana seseorang mdambatu pilihan dari
berbagai alternatif dan pilihan yang benar tiddagesecara nyata. Masalah yang
tersulit timbul yaitu bila ada konflik dua atau ilelaturan atau bila ada konflik

antara aturan dan kriteria dari hal yang terbaik.
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Menurut Arens, Elder dan Beasley (2003:110) Etikaasa garis besar
dapat didefinisikan sebagai serangkaian prinsip ati#ai-nilai moral. Setiap
orang memiliki rangkaian nilai tersebut, walauputa knemperhatikan atau tidak
memperhatikannya secara eksplisit.

Sedangkan Kode Etik Akuntan adalah norma yang mendmbungan
antara akuntan dengan kliennya, antara akuntanadesgjawatnya, dan antara
profesi dengan masyarakat (Sihwahjoeni dan GudaQo0: 170). Kode Etik
Akuntan sebagaimana ditetapkan dalam kongres >ankakuntansi Indonesia di
Jakarta pada tahun 2007 terdiri dari :

1. Prinsip Etika

2. Aturan Etika

3. Interprestasi Aturan Etika

Di dalam Prinsip Etika, dimuat delapan prinsip @tdebagai berikut:
a. Tanggung Jawab Profesi

Dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai protdsieetiap anggota
harus senantiasa menggunakan pertimbangan morgrdéasional dalam semua
kegiatan yang dilakukannya. Sebagai profesionafjgata mempunyai peran
penting dalam masayarakat. Sejalan dengan perarsabtit, anggota mempunyai
tanggung jawab kepada semua pemakai jasa profésimraka. Anggota juga
harus selalu bertanggung jawab untuk bekerja saerah anggota untuk
mengembangkan profesi akuntansi, memelihara keysanamasyarakat, dan

menjalankan tanggung jawab profesi dalam mengatunyd sendiri. Usaha
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kolektif semua anggota diperlukan untuk memelindaa meningkatkan tradisi

profesi.

b. Kepentingan Publik

Setiap anggota berkewajibai  ntuk senantiasa Hekidalam kerangka
pelayanan kepada publik, akuntan memegang kepeumcayaublik, dan
menunjukkan komitmen atas profesionalisme. Satuut#ma dari suatu profesi
adalah penerimaan tanggung jawab kepada publikestrakuntan memegang
peranan yang penting di masyarakat, di mana puwlaik profesi akuntan terdiri
dari klien, pemberi kredit, pemerintah, pemberij&epegawai investor, dunia
bisnis dan keuangan, dan pihak lainnya bergantuegada obyektivitas dan
integritas akuntan dalam memelihara berjalannyagdurbisnis secara tertib.
Ketergantungan ini menimbulkan tanggung jawab thakepentingan publik.
Kepentingan publik didefinisikan sebagai kepentingaasyarakat dan institusi
yang dilayani anggota secara keseluruhan. Ketarggah ini menyebabkan sikap
dan tingkah laku akuntan dalam menyediakan jasamyampengaruhi
kesejahteraan ekonomi masyarakat dan negara. Pa&fegtan tetap berada pada
posisi yang penting ini hanya dengan terus men@ersberikan jasa yang unik
pada tingkat yang menunjukkan bahwa kepercayaayarast dipegang teguh.
Kepentingan profesi akuntan adalah untuk membuaggai jasa akuntan paham
bahwa jasa akuntan dilakukan dengan prestasi tirgg sesuai dengan

persyaratan etika yang diperlukan untuk mencapgkét prestasi tersebut.



16

Dalam memenuhi tanggung jawab profesionalnya, aaggoungkin
menghadapi tekanan yang saling berbenturan denghak-pihak yang
berkepentingan. Dalam mengatasi hal ini, anggotashiaertindak dengan penuh
integritas, dengan suatu keyakinan bahwa apabilggada memenuhi
kewajibannya kepada publik, maka kepentingan pereejasa terlayani dengan
sebaik-baiknnya. Mereka yang 'mperoleh  pelayanaari danggota
mengharapkan anggotauntuk memenuhi tanggung jawadeggan integritas,
obyektivitas, keseksamaan profesional, dan kepgamiruntuk melayani publik.
Anggota diharapkan untuk memberikan jasa berksalitaengenakan imbalan
jasa yang pantas, serta menawarkan berbagai grsaiasya dilakukan dengan
tingkat profesionalisme yang konsisten dengan Rriska Profesi ini.

Semua anggota mengikat dirinya utuk menghormatetcsgyaan publik.
Atas kepercayaan yang diberikan publik kepadangggata harus secara terus
menerus menunjukkan dedikasi mereka untuk mengadesionalisme yang
tinggi. Tanggung jawab seorang akuntan tidak semata untuk memenuhi
kebutuhan klien individual atau pemberi kerja. Dalenelaksanakan tugasnya,
seorang akuntan harus mengikuti standar profesp ydititikberatkan pada
kepentingan publik, misalnya : auditor independeeminantu memelihara
integritas dan efisiensi dari laporan keuangan ydisgjikan kepada lembaga
keuangan untuk mendukung pemberi pinjaman dan kep&inegang saham
untuk memperoleh modal, eksekutif keuangan bekeijaberbagai bidang
akuntansi manajemen dalam organisasi dan membekikatnibusi efisiensi dan

efektivitas dari penggunaan sumber daya organigasiitor intern memberikan
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keyakinan tentang sistem pengendalian internalyaaig untuk meningkatkan
keandalan informasi keuangan dari pemberi kerja#emihak luar, ahli pajak
membantu membangun kepercayaan dan efisiensigamtrapan yang adil dari
sistem pajak dan konsultan manajemen mempunyaigteungg jawab terhadap
kepentingan umum dalam membantu pembuatan keputusaajemen yang baik.
c. Integritas

Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan lpudditiap anggota
harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengteyritas setinggi
mungkin. Integritas adalah suatu elemen karaktergymendasari timbulnya
pengakuan profesional. Integritas merupakan kgalitgang mendasari
kepercayaan publik dan merupakan patokaen¢hmark bagi anggota dalam
menguji semua keputusan yang diambilnya. Integnt@sgharuskan seseorang
anggota untuk, antara lain, bersikap jujur dan epest terang tanpa harus
mengorbankan rahasia penerima jasa, pelayanan ef@rdayaan publik tidak
boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi. Integrid@pat menerima kesalahan
yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat ygong jetapi tidak dapat
menerima kecurangan atau peniadaan prinsip. ltasgdiukur dalam bentuk apa
yang benar dan adil. Dalam hal tidak terdapat atustéandar, panduan khusus
atau dalam menghadapi pendapat yang bertentangagota harus menguiji
keputusan atau perbuatannya dengan bertanya apakgjota telah melakukan
apa yang seorang berintegrasi akan lakukan darahpakggota telah menjaga

integritas dirinya. Integritas mengharuskan anggotauk menaati baik bentuk
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maupun jiwa standar teknis dan etika. Integritagajunengharuskan anggota

untuk mengikuti prinsip obyektivitas dan kehatithatprofesional.

d. Obyektivitas

Setiap anggota harus mer’ obyektivitas dan belaais benturan
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesioaal®pyektivitas adalah
suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yhbgrikan anggota. Prinsip
obyektivitas mengharuskan anggota bersikap adigktimemihak, jujur secara
intelektual, tidak berprasangka atau bias, sertmdelari benturan kepentingan
atau berada di bawah pengaruh pihak lain. Anggeteerda dalam berbagai
kapasitas yang berbeda dan harus menunjukkan alyeektmereka di berbagai
situasi. Anggota dalam praktik akuntan publik merikaen jasa atestasi,
perpajakan, serta konsultasi manajemen. Anggotg l@n menyiapkan laporan
keuangan sebagai seorang bawahan, melakukan jd#airdarn yang bekerja
dalam kapasitas keuangan dan manajemennya di ihdpsindidikan, dan
pemerintahan. Mereka harus melindungi integritdeegaannya dan memelihara
obyektivitas.

Dalam menghadapi situasi dan praktik yang secagsif#p berhubungan
dengan aturan etika sehubungan dengan obyektigeasmbangan yang cukup

harus diberikan terhadap faktor berikut :
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1.) Adakalanya anggota dihadapkan pada situasi yangumgkinkan mereka
menerima tekanan- tekanan yang diberikan kepadahgkanan ini dapat
mengganggu obyektivitasnya.

2.) Tidak praktis untuk menyatakan dan menggambarkanassituasi di mana
tekanan-tekanan mungkin terjadi. Ukuran kewajaregaspnablg¢ harus
digunakan dalam menentukan standar untuk mengii@sii hubungan yang
mungkin atau kelihatan dapat merusak obyektivitagata.

3.) Hubungan-hubungan yang 1 jkinkan prasangka, digs pengaruh
lainnya untuk melanggar obyektivitas harus dihindar

4.) Anggota memiliki kewajiban untuk memastikan bahwang-orang yang
terlibat dalam pemberian jasa profesional memgitihsip obyektivitas.

5.) Anggota tidak boleh menerima atau menawarkan haaliahentertainment
yang dipercaya dapat menimbulkan pengaruh yand tmintas terhadap
petimbangan profesional mereka terhadap orang-osamg berhubungan
dengan mereka. Anggota harus menghindari situasssi yang dapat
membuat posisi profesiona; merka ternoda.

e. Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesyanalengan kehati-
hatian, kompetensi, dan ketekunan, serta mempurk@ivajiban untuk
mempertahankan pengetahuan dan ketrampilan profdsmada tingkat yang
diperlukan untuk memastikan bahwa klien atau pemkerja memperoleh
manfaat dari jasa profesional yang kompeten berkiasaerkembangan praktik,

legislasi dan teknik yang paling mutakhir.
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Kehati-hatian profesional mengharuskan anggota kuntobemenuhi
tanggung jawab profesionalnya dengan kompetensi ldgekunan. Hal ini
mengandung arti bahwa anggota mempunyai kewajibhtukunelaksanakan jasa
profesional dengan sebaik-baiknya sesuai dengan ark@ueannya, demi
kepentingan pengguna jasa dan konsisten dengaguiaggawab profesi kepada
publik.

Kompetensi dperoleh meli* ©~ ndidikan dan pengatanfnggotanya
seyogyanya tidak menggambarkan dirinya memilikinkizdan atau pengalaman
yang tidak mereka punyai. Dalam semua penugasamaam semua tanggung
jawabnya, setiap anggota harus melakukan upayak umncapai tingkatan
kompetensi yang akan meyakinkan bahwa kualitasyjasg diberikan memenuhi
tingkat profesionalisme yang tinggi seperti disylema oleh Prinsip Etika
Kompetensi profesional dapat dibagi menjadi dua f@sg terpisah :

1.) Pencapaian Kompetensi Profesional

Pencapaian kompetensi profesional pada awalnya rhéme standar
pendidikan umum yang tinggi, diikuti oleh pendidikehusus, pelatihan dan ujian
profesionalnya dalam subyek-subyek yang relevam pgagalaman kerja. Hal ini
harus menjadi pola pengembangan yang normal umigdcaa.

2.) Pemeliharaan Kompetensi Profesional

Kompetensi harus dipelihara dan dijaga melalui koren untuk belajar
dan melakukan peningkatan profesional anggota. Hearsan kompetensi
profesional memerlukan kesadaran untuk terus matigilerkembangan profesi

akuntansi, termasuk diantaranya pernyataan-pemya&untansi, auditing, dan
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peraturan lainnya, baik nasional maupun internasig)@ang relevan. Anggota
harus menerepkan suatu program yang dirancang umémkastikan terdapatnya
kendali mutu atas pelaksanaan jasa profesional kangisten dengan standar
nasional dan internasional.

Kompetensi menunjukkan terdapatnya pencapaian elaelharaan suatu
tingkat pemahaman dan pengetahuan yang memungkssgiamang anggota untuk
memberikan jasa dengan kemudahan dan kecerdikatamDgenugasan
profesional melebihi kompetensi anggota atau pblasma anggota wajib
melakukan konsultasi atau menyerahkan klien kepaiak lain yang lebih
kompeten. Setiap anggota bertanggung jawab untukemtekan kompetensi
masing-masing atau menilai apakah pendidikan, pamgs, dan pertimbangan
yang diperlukan memadai tanggung jawab yang hapendhinya.

Anggota harus tekun dalam memenuhi tanggung javeabkgpada
penerima jasa dan publik. Ketekunan mengandung p&rienuhan tanggung
jawab untuk memberikan jasa dengan segera dan tbkdtia sempurna, dan
mematuhi standar teknis, dan etika yang berlakuhaKédatian profesional
mengharuskan anggota untuk merencanakan dan mesigaeeara seksama
setiap kegiatan profesional yang menjadi tangganglpnya.

f. Kerahasiaan

Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan iafryang diperoleh
selama melakukan jasa profesional dan tidak boketmakai atau mengungkapkan
informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali litla hak atau kewajiban

profesional atau hukum untuk mengungkapkannya. Atggmempunyai
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kewajiban untuk menghormati kerahasiaan informasiaing klien atau pemberi
jasa yang diperoleh melalui jasa profesional yaiigerkannya. Kewajiban
kerahasiaan berlanjut bahkan setelah hubungan anggota dan klien atau
pemberi jasa berakhir. Kerahasiaan harus dijaga eleggota kecuali jika
persetujuan khusus telah diberikan atau terdapaajkean legal atau profesional
untuk mengungkapkan informasi. Anggota mempunyawakban untuk
memastikan bahwa staf di bawah pengawasannya dag-orang yang diminta
nasihat dan bantuannya menghormati prinsip keratwasiKerahasiaan tidaklah
semata-mata masalah pengungkapan informasi selafaétiukan jasa profesional
tidak menggunakan atau terlibat menggunakan infermi@rsebut untuk
keuntungan pribadi atau keuntungan pihak ketigagghte yang mempunyai
akses terhadap informasi rahasia tentang peneriasa jtidak boleh
mengungkapkannya ke publik. Karena itu, anggotaktidboleh membuat
pengungkapan yang tidak disetujun@uthorized disclosuyekepada orang lain.
Hal ini tidak berlaku untuk pengungkapan informdsngan tujuan memenuhi
tanggung jawab anggota berdasarkan standar proéskepentingan umum dan
profesi menuntut bahwa standar profesi yang bemgdiu dengan kerahasiaan
didefinisikan bahwa terdapat panduan mengenai gifat luas kewajiban
kerahasiaan serta mengenai berbagai keadaan di infanaasi yang diperoleh
selama melakukan jasa profesional dapat atau gienhgkapkan.

Berikut ini adalah contoh hal-hal yang harus dipddngkan dalam
menentukan sejauh mana informasi rahasia dapaglkhpkan :

1.) Apabila pengungkapan diijinkan
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Jika persetujuan untu mengungkapkan diberikan gqleherima jasa,
kepentingan semua pihak termasuk pihak ketiga yesmgentingannya dapat
terpengaruh harus dipertimbangke
2.) Pengungkapan diharuskan oleh hukum

Beberapa contoh di mana anggota diharuskan olehunmukintuk
mengungkapkan informasi rahasia adalah untuk meigaa dokumen atau
memberikan bukti dalam proses hukum dan untuk megiapkan adanya
pelanggaran hukum oleh klien.

3.) Ketika kewajiban atau hak profesional untuk mendgapgan: untuk
mematuhi standar teknis dan aturan etika, untukinmdehgi kepentingan
profesional anggota dalam sidang pengadilan unteikaati penelahaan mutu
(atau penelahaan sejawat) IAl atau badan profdsiamanya dan untuk
menanggapi permintaan atau investigasi oleh |Al b&dan pengatur.

g. Perilaku Profesional

Setiap anggota harus berperilaku yang konsistegateneputasi profesi
yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat menelistkan profesi. Kewajiban
untuk menjauhi tingkah laku yang dapat mendiskkaeditprofesi harus dipenuhi
oleh anggota sebagai perwujudan tanggung jawabdkepanerima jasa, pihak
ketiga, anggota yang lain, staf, pemberi kerjamasyarakat umum.

h. Standar Teknis

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesy@na@suai dengan
standar teknis dan standar profesional yang releSasuai dengan keahliannya

dan dengan berhati-hati, anggota mempunyai kewsjiln@uk melaksanakan
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penugasan dari penerima jasa selama penugasahutesggalan dengan prinsip

integritas dan obyektivitas. Standar teknis damdsa profesional yang harus

ditaati anggota adalah standar yang dikeluarkalm d&tan Akuntansi Indonesia,

International Federation of Accountantsbadan pengatur, dan peraturan
perundang-undangan yang relevan.

Prinsip Etika memberikan kerangka dasar bagi Atubika yang
mengatur pelaksanaan pemberian jasa profesionhl aiggota. Prinsip Etika
disahkan oleh Kongres dan berlaku bagi seluruh@aggedangkan Aturan Etika
disahkan oleh Rapat Anggota Himpunan dan hanya ikegngnggota Himpunan
yang bersangkutan. Interprestasi Aturan Etika neap interprestasi yang
dikeluarkan oleh Badan yang dibentuk oleh Himpusatelah memperhatikan
tanggapan dari anggota, dan pihak-pihak berkepgartitainnya, sebagai panduan
dalam penerapan Aturan Etika, tanpa dimaksudkamkumembatasi lingkup dan

penerapannya.

2.2 Pendlitian Terdahulu

Peneliti sebelumnya yang dilakukan berkaitan dengensepsi terhadap
etika dan kode etik menunjukkan hasil yang berbsztia.

Stevenset al. (1993)melakukan penelitian tentang perbandingan evaluasi
etis dari staf pengajar dan mahasiswa sekolahshiBata dikumpulkan dari 137
mahasiswa bisnis (46 mahasiswa baru dan 67 malasikinr) dan 34 anggota
staf pengajar di Southern University. Hasil analidengan t-test menunjukkan

bahwa secara keseluruhan tidak ada perbedaanilsagnidii antara kelompok,
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walaupun ada kecenderungan staf pengajar lebihribetasi etis dibanding
mahasiswa baik yang tingkat akhir maupun mahasisara. Selain itu hasil
dalam penelitian ini juga menunjukkan adanya keeamthan bahwa mahasiswa
akhir lebih berorientasi etis dibandingkan mahaaibaru.

Desriani (1993)melakukan penelitian yang bersifat exploratori digsik
untuk melihat persepsi akuntan publik terhadap ketile Penelitian ini hanya
ditujukan kepada akuntan publik. Hasil penelitizaangnenunjukkan bahwa
terdapat perbedaan persepsi yang signifikan ami@l@npok akuntan. Peneliti
berharap dapat dilakukan penelitian lebih lanjuhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi perbedaan persepsi antar kelompokaaktersebut.

Sihwahjoeni dan Gudono (2006)elanjutkan penelitian Desriani (1993)
dengan meneliti tentang persepsi kode etik di arttguh kelompok akuntan yang
meliputi akuntan pendidik, akuntan publik, akuntamanajemen, akuntan
pemerintah, akuntan pendidik sekaligus akuntan ilgukdkuntan pendidik
sekaligus akuntan manajemen, dan akuntan pendigikaligus akuntan
pemerintah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahdaktada perbedaan persepsi
yang signifikan di antara tujuh kelompok akuntaralddn penelitiannya juga
mengungkapkan bahwa di antara kelompok profesitakutersebut mempunyai
persepsi yang sama positifnya terhadap kode etik.

Jaka Winarna dan Ninuk Retnowati (2003) hasil pgaehya
menunjukkan bahwa untuk prinsip etika secara kesedun disimpulkan bahwa
antara akuntan publik, akuntan pendidik dan mahasiakuntansi mempunyai

perbedaan persepsi yang signifikan terhadap Koike &tdangkan untuk aturan
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etika secara keseluruhan disimpulkan bahwa terdagditedaan persepsi yang
signifikan antara akuntan publik dan mahasiswa &si.

Indiana Farid Martadi dan Sri Suranta (2006) ménielntang“Persepsi
Akuntan Mahasiswa Akuntansi dan Karyawan Bagiannédnsi dipandang dari
segi Gender terhadap Etika bisnis dan Etika Préfeflari penelitian tersebut
diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaanepsrsyang signifikan antara
akuntan pria dan mahasiswa akuntansi dengan akuvaaita dan mahasiswa
akuntansi terhadap etika profesi. Terdapat perlregeasepsi yang signifikan
antara karyawan bagian akuntansi pria dengan kaydagian akuntansi wanita
terhadap etika profesi.

Nicolas Koumbiadis dan John O.Okpara (2008) Hagildis ini
mengindikasikan bahwa persepsi mahasiswa akuntiiam kedua kelompok
sejalan dengan Teori Pengembai n Moral Kohlbemmb@Andingan mean
responden melaporkan bahwa mahasiswa akuntansi memaanggung jawab
dan konsekuensi hal — hal yang tidak etis. Samgatehal tersebut, mayoritas
responden dari kedua kelompok melaporkan bahw& ada seorang pun yang
berkompromi dengan standar etika dalam tempat kar@na apa yang dirasakan
rekan adalah norma yang dapat diterima. Sebagdiaiaam, ada respon yang
berlimpahan mengenai pemeliharaan standar etikandatedua kelompok.
Mayoritas dari kedua kelompok sangat setuju tenhaklansep untuk dapat
bertanggung jawab a¢countablg dalam mendokumentasikan penemuan -
penemuan, bertemu dengan manajer, dan membuat dagumpulka semua

dokumen yang terkait. Untuk lebih jelasnya dapiali pada tabel 2.1.
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Penelitian Terdahulu
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No Nama Pendliti Tahun | Operasional Variabel | Hasil Pendlitian
1. | Stevens et al 1993 < FEtika Bisnis Akuntan Pendidik
e Akuntan cenderung lebih
Pendidik berorientasi etis
« Mahasiswa daripada mahasiswa.
Akuntansi
2. | Desriani 1993 « Kode Etik IAl | Terdapat perbedaan
« Mahasiswa yang signifikan antara
Akuntansi kelompok akuntan.
3. | Sri Wahyoeni dan 2000 « Kode Etik IAI | Tidak ada perbedaan
Gudono « Akuntan persepsi yang
signifikan di antara
tujuh kelompok
akuntan.
4. | Jaka dan Ninuk 2003 » Kode Etik IAI Bahwa antara akuntan
« Akuntan Publik | publik, akuntan
e Akuntan pendldlk dan
Pendidik mahasiswa akuntansi
« Mabhasiswa mempunyai
Akuntansi perbedaan  persepsi
yang signifikan
terhadap Kode Etik
5. | Indiana Farid 2006 |« Akuntan Tidak terdapa
Martadi dan Sr « Mahasiswa perbedaan persepsi
Suranta akuntansi yang signifikan antara
+ Karyawan akuntan pria
« Gender mahasiswa akuntansi,
« Etika Bisnis dengan akuntan
« Etika Profesional wanita dan mahasiswi
akuntansi wanita
terhadap etika profes|.
6. | Nicolas 2008 » Etika Profesi persepsi mahasiswa
Koumbiadis darn « Mahasiswa akuntansi dalam
John O.Okpara Akuntansi kedua kelompok

sejalan dengan TeoQ
Pengembangan Mor
Kohlberg.

ri
al




2.3 Kerangka Pemikiran

Kode Etik Akuntan
(Tanggung Jawab
profesi,
Kepentingan publik
dan Kerahasiaan
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Akuntan Publik

Mahasiswa
PPA

Persepsi

Independent Sample T-test,
Dengan varian kelompok:
1. Akuntan Publik

2. Mahasiswa PPA

HasilIndependent Samplg

T-tes

Hipotesis

Beda

Sama
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Kode Etik digunakan dalam keanggotaan sebagai padatan peraturan
bagi semua anggota tidak terkecuali akuntan publtkk melaksanakan tanggung
jawab profesional mereka dan menyatakan prinsigrddari perilaku etis dan
profesional. Sedangkan untuk mahasiswa Pendidikaofed? Akuntansi,
pemahaman terhadap kode etik sebaiknya dimulak skja yaitu semenjak di
bangku kuliah sehingga Kode Etik Akuntan yang ael@ab-benar dipahami untuk
dilaksanakan pada praktek kerja nantinya.

Mencermati hal di atas, perlu kiranya untuk menggtabagaimana
pemahaman terhadap persoalan-persoalan etika yangkmn telah atau akan
mereka hadapi apakah ada kesamaan atau perbedtra dna kelompok
tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan alati@edndependent Sample T-
test Hasilnya akan memberikan kemungkinan adanya gadreatau persamaan

persepsi diantara kedua kelompok tersebut.

2.4 Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, makanefitian ini
bermaksud untuk menguiji lebih lanjut apakah meneaay atau tidak perbedaan
persepsi tersebut dengan menguji hipotesis beankut

Hal : Terdapat perbedaan persepsi antara akuntdik gkan mahasiswa
Pendidikan Profesi Akuntansi terhadap Kode Etik rtlan.

Tujuan membandingkan antara akuntan publik dan siga Pendidikan
Profesi Akuntansi untuk mengetahui perbedaan mengpersepsi mengenai

Kode Etik Akuntan. Apabila hasil penelitian menwian adanya perbedaan
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persepsi maka wajar saja karena akuntan publikhsutenerapkan Kode Etik
Akuntan dalam pekerjaannya sedangkan mahasiswadiardProfesi Akuntansi

baru dipersiapkan untuk berprofesi sebagai akymtidtik.



BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

3.1 JenisDan Sumber Data

Data primer yaitu data yang didapat dari sumber(tidbk melalui media
perantara) (Nur Indriantoro dan Bambang Supomo,220@6). Data primer
dalam penelitian ini diperoleh melalui kuisionepefsonally administered
quistionnarie$ dan kuisioner lewat posm@il quistionnariey yang ditujukan

kepada masing-masing responden.

3.2 Gambaran Umum Obyek Penélitian
3.2.1 Populas dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang mempuRkyaintitas dan
karakter tertentu yang ditetapkan oleh penelitiukintipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2000:56). Populasngiian ini adalah akuntan
publik dan mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntaasigyada di kota Semarang
dan Yogyakarta. Sedangkan sampel adalah kelompok k&ng diamati dan
merupakan bagian dari populasi, sehingga sifat kéaakteristik populasi juga
dimiliki oleh sampel (Indriantoro dan B. Supomo929115). Sampel penelitian
ini adalah akuntan publik dan mahasiswa PendidReofesi Akuntansi dengan

kriteria sampel sebagai berikut :

31
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1. Akuntan publik, merupakan akuntan yang bekerja pHdator Akuntan
Publik ( KAP) di Semarang yang telah memiliki pelagagan audit minimal
satu tahun.

2. Mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntansi yang tel@mempuh mata kuliah
Etika Profesi

Alasan pemilihan sampel akuntan publik dan mahasi®endidikan
Profesi Akuntansi karena akuntan publik merupakfaakpyang secara langsung
diatur dalam Kode Etik Akuntan dan mahasiswa PekaidProfesi Akuntansi
merupakan cikal bakal akuntan yang sedang dipd&asmpgar dapat memahami
Kode Etik Akuntan sejak dini, sehingga nantinya &oHtik tersebut dapat
diterapkan dalam pekerjaannya sebagai akuntan.kelak
3.2.2 Teknik Pemilihan Sampel

Teknik pemilihan sampel yang digunakan adapahposive sampling
yaitu pengambilan sampel yang bersifat tidak addikpana sampel dipilih
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu g#8mbun, Masri,
1995:155).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui surdengan mengisi
kuesioner yang dikirimkan kepada responden. Operadi penyebaran
kuesionernya dilakukan dengan memakai dua cartarRamuntuk responden yang
berada di wilayah Yogyakarta kuesioner dikirimkap&da responden mahasiswa
Pendidikan Profesi Akuntansi melalui pos denganamtara responden yang
dikenal oleh peneliti. Sedangkan untuk respondengyherada di wilayah

Semarang kuesioner didistribusikan secara langdGedua kuesioner dikirimkan
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kepada ketua jurusannya masing-masing untuk regponmthhasiswa Pendidikan
Profesi Akuntansi. Sedangkan untuk responden akypuhblik dikirimkan kepada
masing-masing kantor akuntan publik.

Karena keterbatasan waktu dan biaya, serta bangakmglah populasi
akuntan publik dan mahasiswa Profesi Pendidikan ndasi, maka peneliti
mengambil sampel berdasarkan jumlah sampel besar @0) dan jumlah
kuisioner kembali yang lengkap (valid) yaitu sejamHK0 responden dari akuntan
publik dan 40 responden dari mahasiswa Pendidikafe$t Akuntansi.

Untuk akuntan publik, berdasarkan sumber yang digkrpenulis dari

(www.akuntanpublik.ong dapat diketahui bahwa jumlah populasi tenaga

profesional pada Kantor Akuntan Publik yang temafdalam IAl di kota
Semarang adalah sebanyak 133 orang

Perincian populasi akuntan publik dapat dilihatgptabel 3.1
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Tabd 3.1
Jumlah Populasi Akuntan Publik

No. Kantor Akuntan Publik Jumlah
1. KAP. Bayudi Watu & Rekan 5
2. KAP. Benny Gunawan & Rekan 5
3. KAP. Darsono & Budi Santoso 6
4. KAP. Drs. Gitoyo 6
5. KAP. Hadori & Rekan 12
6. KAP. Hananta Budianto & Rekan 9
7. KAP. Dra. Harjati 5
8. KAP. I. Soetikno 5
9. KAP. Leonard, Mulia & Richard 22
10. KAP. Loedwijk Purba & Rekan 5
11. KAP. Ngurah Arya & Rekan 15
12. KAP. Sugeng Pamudji 21
13. KAP. Drs. Tahrir Hidayat 6
14. KAP. Yulianti, SE, BAP 5
15. KAP. Dra. Suhartati & Rekan 2
16. KAP. Drs. Sugandhi 4

Total 133

Sumber www.akuntanpublik.org

Untuk populasi akuntan publik diambil secara acak Hantor Akuntan
Publik yang berada di wilayah kota Semarang, sddangopulasi mahasiswa
Pendidikan Profesi Akuntansi diambil dari 1 perguridinggi di Semarang dan 1
perguruan tinggi di Yogyakarta. Alasan pengambi#ampel dari kedua kota
tersebut karena:

a. Memperluas skop penelitian terdahulu yang dilakuétawilayah Semarang,
antara lain: Alex Hendarto (2003).

b. Perguruan Tinggi yang memiliki program Pendidikarof&i Akuntan di
Semarang hanya ada satu yaitu UNDIP. Untuk menghinglpaya hasil
penelitian tidak bias jika dibandingkan dengan &kanpublik, maka

dilakukan penambahan sampel dari Pendidikan Prafasitan UGM.
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3.3 Definisi Dan Pengukuran Variabel Penelitian
3.3.1 Definis Variabel Penédlitian

Variabel dari penelitian ini adalah persepsi Kodé Bkuntan. Persepsi
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) adafggapan (penerimaan)
secara langsung dari sesuatu atau merupakan pseseprang mengetahui
beberapa hal melalui panca inderanya. Sedangkare Ktk Akuntan adalah
norma perilaku yang mengatur hubungan antara akugagan kliennya, antara
akuntan dengan sejawatnya, dan antara profesi dengayarakat (Sihwahjoeni
dan Gudono, 2000: 170)

Konstruksi yang membuat variabel penelitian diandiaili delapan prinsip
etika dalam Kode Etik Akuntan yang ditetapkan patangres VII lkatan
Akuntan Indonesia di Jakarta pada tahun 1998 yaitggung jawab profesi,
kepentingan publik, integritas, dan obyektivitasimpetensi dan profesionalisme,
kerahasiaan, dan standar teknis. Masing-masingndim@ng membentuk Kode
Etik Akuntan tersebut akan diwakili oleh seranghkapgernyataan yang diadopsi

dari kuisioner yang dikembangkan lebih lanjut.(Aldendarto, 2003).

3.3.2 Pengukuran Variabel Penelitian
Skala yang digunakan dalam penyusunan kuesionalif@m ini adalah
skala ordinal atau skala Likert, yaitu skala yaegd lima tingkat jawaban yang

merupakan skala jenis ordinal (Imam Ghozali : 2).
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Tabel 3.2
Kelompok Pernyataan dan Penilaian Pernyataan
Kelompok | Nomor Pernyataan Penilaian Keterangan
Pernyataan
Pernyataan . 1,234 STS=1 | STS: Sangat tidak setuju
Positif . 1,234 TS=2
. 1,2,3,4 R=3 TS : Tidak Setuju
S=4
SS=5 R :Ragu-ragu
Pernyataan . 1,3 STS=5
Negatif . 4 TS =4 S :Setuju
R=3
S=2 SS : Sangat Setuju
SS=1

Sumber : Metodologi Penelitian, Sedarmayanti dgarifidin Hidayat,2002 : 97

Untuk dimensi tanggung jawab profesi diwakili olempat pertanyaan
sehingga range teoritisnya berkisar antara 4 sampai 20, Kepeatingublik
diwakili oleh empat pertanyaan sehinggange teoritisnya berkisar antara 4
sampai 20, dimensi kerahasiaan diwakili oleh enpgatanyaan sehinggaange
teoritisnya berkisar 4 sampai 20. Sehinggage teoritis total berkisar antara 12

sampai 60.

3.4 Pengujian Kualitas Data
3.4.1 Pengujian validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvaéidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jikatgmgaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukurkalekioner tersebut. Jadi

validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalaesikmer yang sudah kita buat
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betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita (&ozali, Imam, 2002:
135).

Dalam uji validitas digunakan perhitungan koefisikorelasi Product
Moment Pearsaratau koefiisien korelasi Pearson (Azwar, Saifod@dB97: 40).

Rumus:

(v ("X 3v)
Jn XX - (2xf) (nyx®- (XxF )

r=

r = Korelasi

n = Jumlah sampel / jumlah responden

2>X = Jumlah skor pertanyaan

2Y = Jumlah skor total sampel

2>XY = Jumlah perkalian antara skor pertanyaan desgantotal

Kriteria pengujian validitas penelitian :
1. Apabila nilai r mendekati 0, maka kuesioner tersdlowang valid
2. Apabila nilai r mendekati 1 atau -1, maka kuesidaesebut sangat valid
3. Apabila nilai r di tengah, kurang lebih antara Indd, maka kuesioner
tersebut sedang.
3.4.2 Pengujian Realiabilitas
Uji realbilitas dilakukan terhadap pernyataan-patagn yang sudah valid
untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran ketagisten apabila dilakukan
pengukuran ulang pada kelompok ulang pada kelonypok sama dengan alat

ukur yang sama.
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Cara menghitung tingkat realibilitas suatu datauyenenggunakan rumus
Crobach’s AlphgAzwar, Saifuddin, 1997: 45).

Rumus: a= K.r
1+(K-1)r

Keterangan :

K :Jumlah item valid

r :rata-rata korelasi antar item

a : koefisien realibilitas
Kriteria pengujian validitas penelitian :
1. Apabila nilaia mendekati 0, maka kuesioner tersebut kurang valid
2. Apabila nilaiac mendekati 1 atau -1, maka kuesioner tersebut saald
3. Apabila nilai o di tengah, kurang lebih antara 1 dan -1, maka iknes

tersebut sedang.
3.4.3 Pengujian Asumsi
Setelah data dikumpulkan, dilakukan pengujian asyarsy berhubungan

dengan model yang akan digunakan dalam pengujpotdsis. Uji asumsi ini
meliputi uji normalitas sebaran dan uji homogenitagians. Pengujian ini
dilakukan sesuai dengan model analisis yang akgnndkan dalam pengujian
hipotesis yaitulndependent Sample T-teghng mensyaratkan data terdistibusi

normal dan varian kelompok homogen.
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3.4.3.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas sebaran dilakukan untuk mahgetbahwa data
yang dianalisis memenuhi kriteria sebaran normatr{dusi normal).

Uji normalitas sebaran data dalam penelitian innggeinakanMetode
Statistical Packages for Social Science (SPSS) #gov-Smirnov Goodness of
Fit Test.
3.4.3.2 Uji Homogenitas

Uji asumsi homogenitas varians antar kelompok wdikan untuk
mengetahui bahwa masing-masing kelompok sampebk#ledari populasi yang
sama dan varian dari masing-masing kelompok adaatogen (Ghozali, Imam:
28)

Uji homogenitas data dalam penelitian ini mengganakMetode

Statistical Packages for Social Science (SPSS)ofésdmogenity of Variances.

3.5 Pengujian Hipotesis

Untuk menganalis hipotesis pada penelitian ini ngengkanndependent
Sample T-testkarena untuk membandingkan rata-rata dari dup gamng tidak
berhubungan satu dengan yang lain, apakah kedampek tersebut mempunyai
rata-rata yang sama atau tidak secara signifikan.

Cara melakukan uji t adalah :
a. Apabila jumlahdegree of freedonfdf) adalah 20 atau lebih, dan derajat

kepercayaan 5 %, maka Ho ditolak atau menerimatdsj alternatif yang
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menyatakan bahwa suatu variabel independen secaividual
mempengaruhi variabel dependen.
b. Apabila nilai t hitung lebih tinggi dibandingkan tabel, maka hipotesis

alternatif diterima.



BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini menganalisis mengpeesepsi terhadap
Kode Etik lkatan Akuntansi Indonesia oleh akuntamblfx dan mahasiswa
akuntansi. Responden dalam penelitian ini yangdikigm sebagai sampel
penelitian adalah Mahasiswa PPA yang masih akiiakudi PPA Undip dan
UGM, serta beberapa karyawan pada kantor AkuntéhikP{iKAP) di Semarang.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@neini menggunakan
metode kuesioner. Data penelitian dikumpulkan derfgauapa mendapatkan 100
kuesioner kepada Akuntan Publik dan 100 kuesiorsetapmahasiswa PPAK.

Penelitian berhasil mendapatkan kuota sampel ddipéngembalian kuesoner.

Dari jumlah kuesioner yang layak untuk diolah spiarya akan dibahas
terlebih dahulu mengenai identitas responden. Dantitas responden tersebut
diharapkan nantinya tidak menimbulkan adanya béelttian yang diakibatkan

oleh sampel penelitian.



Tabel 4.1

Gambaran Umum Responden

Mahasiswa PPA Akuntan
Publik
(n =100)
(n =100)

JENISKELAMIN
Laki-laki

Perempuan

62 (72,0%)

38 (38,0%)

71 (71,0%)

29 (29,0%)

UMUR

< 25 tahun
26 — 30 tahun
31 — 35 tahun

Lebih dari 35 tahun

25 (25,0%)
40 (40,0%)
22 (22,0%)

13 (13,0%)

12 (12,0%)
45 (45,0%)
26 (26,0%)

17 (17,0%)

PENDIDIKAN
SMU

D3

S1

Pendidikan Profesi

S2

91 (91,0%)

9 (9,0%)

14 (14,0%)
60 (60,0%)
17 (17,0%)

9 (9,0%)

MASA KERJA
Kurang dari 1 tahun
1 -5 tahun

6 — 10 tahun

Lebih dari 10 tahun

16 (16,0%)
56 (56,0%)
23 (23,0%)

5 (5,0%)
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SEMESTER

Semester 1 42 (42,0%) -
Semester 3 58 (58,9%) -
Semester 5 - -

Sumber : Data Primer yang diolah, 2009

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa ddriding mahasiswa
PPA, yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 62ngr (62,0%) dan yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak 38 orang (38,6edangkan dari 100
orang akuntan publik, 71 orang (71,0%) berjenisukeh laki-laki dan 29 orang
lainnya (19,0%) berjenis kelamin perempuan. Haln@nunjukkan bahwa laki-

laki lebih banyak berminat pada profesi praktisiratian.

Berdasarkan umur, kelompok mahasswa PPA sebagsan berumur 26 —
30 tahun yaitu sebanyak 40 orang (40,0%) diikulibikggok umur kurang dari 25
tahun, sedangkan pada kelompok akuntan publik ssabagsar berumue 26 — 30
tahun yaitu sebanyak 45 orang (45,0%). Hal ini m@rikkan bahwa banyak dari
kalangan yang relatif masih mudah yang sudah mamdgbekerjaan sebagai

akuntan secara praktis maupun calon akuntan.

Latar belakang pendidikan responden yang menjashoreden dalam
penelitian ini paling banyak adalah dari tingkath baik pada kelompok PPA

maupun pada kelompok KAP, yaitu sebanyak 91 or&ig0¢s) pada sampel
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mahasiswa PPA, sedangkan pada kelompok akuntaik méilanyak 60 orang

(28,8%).

Masa kerja responden berlaku haya pada akuntankpuénunjukkan
masa kerja responden paling banyak adalah 1 —um tghitu sebanyak 56 orang
atau 56,0% diikuti dengan masa kerja selama 6 +athOn yaitu sebanyak 23
orang atau 23,0%. Semester kuliah dari responderhasimava PPAK,
menunjukkan bahwa sebagian besar adalah semegttu3sebanyak 58 orang

atau 58,0%.

4.2 Uji Validitasdan Reliabilitas I nstrumen

Uji instrumen digunakan untuk meastikan bahwaaar yang digunakan
yang berupa kuesioner tersebut sudah benar-benapunanengukur masing-
masing konsep yang digunakan. Uji kualitas datdiriedari uji validitas dan uji
reliabilitas.

4.2.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh marmdegatan alat ukur
dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yangudilPengujian validitas
dilakukan dengan menggunaka&orrected item total correlationPengujian
validitas data dilakukan dengan menggunakan seldata yang diperoleh.
Apabilia diperoleh nilai korelasi yang lebih beskari 0,242 (nilai r tabel untuk

sampel sebanyak 66), maka item kuesioner dinyataibhth dan sebaliknya jika
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lebih kecil dari 0,242 maka item kuesioner dinyatakidak valid. Pengujian
validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabekbemni.

Tabel 4.2

Hasil Pengujian Validitas

No Variabel / Indikator Korelasi r tabel Keterangan
Tanggung Jawab Profesi
1 Indikator 1 0.459 0,139 Valid
2 Indikator 2 0.571 0,139 Valid
3 Indikator 3 0.553 0,139 Valid
4 Indikator 4 0.389 0,139 Valid
Kepentingan Publik
1 Indikator 1 0.454 0,139 Valid
2 Indikator 2 0.552 0,139 Valid
3 Indikator 3 0.629 0,139 Valid
4 Indikator 4 0.572 0,139 Valid
Kerahasiaan
1 Indikator 1 0.418 0,139 Valid
2 Indikator 2 0.546 0,139 Valid
3 Indikator 3 0.554 0,139 Valid
4 Indikator 4 0.381 0,139 Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua indikator yamgirdgikan untuk
mengukur semua variabel dalam penelitian ini diayat sebagai item yang
valid. Hal ini ditunjukkan dari nilai corrected itetotal correlation yang lebih

besar dari r tabel sebesar 0,139.
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4.1.2. Uji Réliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguiji sejauh m&eandalan suatu alat
pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penaliy@ng sama. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan ggemakan rumus Alpha. Hasil

pengujian reliabilitas untuk masing-masing variaeeig diringkas pada tabel 4.3

berikut ini.
Tabel 4.3
Hasil Pengujian Reliabilitas
No Variabel / Indikator Alpha Keterangan
1 | Tanggung Jawab Profesi 0,706 Reliabel
2 | Kepentingan Publik 0,754 Reliabel
4 | Kerahasiaan 0,689 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semua vdriabempunyai
koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas Os6@ingga dapat dikatakan
semua konsep pengukur variabel-variabel yang digamalalam penelitian ini
adalah reliabel. Untuk selanjutnya item-item padeimg-masing konsep variabel

tersebut layak digunakan sebagai alat ukur dalargupen statistik.

4.3. AnalisisData

4.3.1. Deskripsi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, data-data yang digunakan ailslengan skala likert,
yaitu skala pengukuran yang dikuantitatifkan deng@mberikan skor atau angka

dimana angka tersebut menunjukkan suatu posisgaseketentuan angka yang
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terkecil menunjukan nilai yang rendah. Hasil stitisleskriptif akan disajikan

dalam tabel-tabel berikut ini.

Tabel 4.3

Hasil Statistik Deskriptif Tanggung Jawab Profesi

Minimum Maksimum Rata-rata
Sampel Teoritis EmpirisTeoritis| Empiris| Teoritis| Empiris| Simpulan
Mahasiswa PPA 4 13 20 20 12 17,18 > ratajrata
Akuntan Publik 4 12 20 20 12 15,98 > rata-rata

Sumber : Data primer yang diolah

Tabulasi data pada tabel 4.3 tersebut menunjukkamvéd rata-rata
empirik dari persepsi Mahasiswa Akuntan PPAk meagdanggung jawab
profesi adalah sebesar 17,18 yang berada di atasata teoritis, sedangkan
persepsi dari Akuntan Publik memiliki rata-rataessdr 15,93 yang juga berada di
atas rata-rata teoritis. Berdasarkan nilai rata-tatsebut menunjukkan bahwa
persepsi mahasiswa Akuntansi PPA memiliki skor ykeigh tinggi dibanding

dengan persepsi Akuntan Puiblik mengenai tangungljgawab profesi akuntan.

Dari tabel tersebut juga diperoleh mengenai dataiti® dari variabel
peran dan tanggung jawab. Dimana dengan jumlah tertanyaan yang valid
sebanyak 4 item maka diperoleh nilai minimum teoatlalah sebesar 4 dan nilai
maksimum teoritis adalah 4 x 5 = 20. Nilai meanitesmya diperoleh nilai tengah
dari minimum dan maksimum teoritisnya yaitu sebeB2r Dengan demikian

maka nilai rata-rata empirisnya diperoleh lebihabegari 12 yang berarti bahwa
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rata-rata persepsi kedua kelompok sampel tersefvatid dalam kategori yang di

atas rata-rata.

Hasil Statistik Deskriptif Kepentingan Publik

Tabel 4.4

Minimum Maksimum Rata-rata
Sampel Teoritis Empiris | Teoritis| Empiris| Teoritis| Empiris| Simpulan
Mahasiswa PPAk 4 12 20 20 12 16,65 > rata-fata
Akuntan Publik 4 12 20 20 12 15,78 > rata-rata

Sumber : Data primer yang diolah

Tabulasi data pada tabel 4.4 tersebut menunjukkamvéd rata-rata

empirik dari persepsi Mahasiswa Akuntansi PPAk neeag kepentingan publik

akuntan adalah sebesar 16,65 yang berada di dtasata teoritis, sedangkan

persepsi dari akuntan publik memiliki rata-rataessls 15,78 yang juga berada di

atas rata-rata teoritis. Berdasarkan nilai rata-tatsebut menunjukkan bahwa

persepsi mahasiswa Akuntansi PPAk memiliki skorgykabih tinggi dibanding

dengan persepsi akuntan publik mengenai kepentipglalik profesi akuntan.

Dari tabel tersebut juga diperoleh mengenai dataiti® dari variabel

kepentingan publik. Dimana dengan jumlah item pgdan yang valid sebanyak

4 item maka diperoleh nilai minimum teoritis adalaBbesar 4 dan nilai

maksimum teoritis adalah 4 x 5 = 20. Nilai ratar&oritisnya diperoleh nilai

tengah dari minimum dan maksimum teoritisnya yasgbesar 12. Dengan

demikian maka nilai rata-rata empirisnya diperolehih besar dari 12 yang
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berarti bahwa rata-rata persepsi kedua kelompokpshtersebut berada dalam

kategori di atas rata-rata.

Tabel 4.5

Hasil Statistik Deskriptif Kerahasiaan

Minimum Maksimum Rata-rata
Sampel TeoritisEmpiris Teoritis| Empiris| Teoritis| Empiris| Simpulan
Mahasiswa PPAk 4 14 20 20 12 17,84 > rata-
Akuntan Publik 4 12 20 20 12 16,92 > rata-n

Sumber : Data primer yang diolah

Tabulasi data pada tabel 4.5 tersebut menunjukkamvéd rata-rata

empirik dari persepsi mahasiswa Akuntansi PPAk rapagkerahasaian adalah

sebesar 17,84 yang berada di atas rata-rata seosgdangkan persepsi dari

akuntan publik memiliki rata-rata sebesar 16,92gymga berada dalam kategori

di atas rata-rata. Berdasarkan nilai rata-ratebetsmenunjukkan bahwa persepsi

mahasiswa Akuntansi PPAk memiliki skor yang lebiiggi dibanding dengan

persepsi akuntan publik mengenai kerahasiaan pakaatan.

Dari tabel tersebut juga diperoleh mengenai dateiti® dari variabel

kepentingan publik. Dimana dengan jumlah item pgdan yang valid sebanyak

4 item maka diperoleh nilai minimum teoritis adalaBbesar 4 dan nilai

maksimum teoritis adalah 4 x 5 = 20. Nilai ratar&oritisnya diperoleh nilai

tengah dari minimum dan maksimum teoritisnya yasgbesar 12. Dengan

demikian maka nilai rata-rata empirisnya diperolehih besar dari 12 yang

rata

ata
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berarti bahwa rata-rata persepsi kedua kelompokpshtersebut berada dalam

kategori di atas rata-rata.

4.3.2 Uji Nor malitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk melihat sebarastriiusi data dari
masing-masing variabel penelitian. Untuk selanjatnyerdasarkan distribusi
tersebut akan ditentukan teknik analisis statistng tepat. Hasil pengujian
normalitas data pada masing-masing variabel untedu& kelompok sampel
diperoleh sebagai berikut :

Tabel 4.6
Uji Normalitas data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tanggung Kepentingan

Jawab Profesi Publik Kerahasiaan

N 100 100 100
Normal ParametersaP  Mean 15.93 15.76 16.92
Std. Deviation 2.194 1.975 2.373

Most Extreme Absolute 127 132 130
Differences Positive 127 132 111
Negative -.097 -.118 -.130

Kolmogorov-Smirnov Z 1.273 1.316 1.297
Asymp. Sig. (2-tailed) .078 .062 .069

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sampel KAP
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Tanggung Kepentingan
Jawab Profesi Publik Kerahasiaan
N 100 100 100
Normal Parametersab  Mean 17.18 16.65 17.84
Std. Deviation 1.844 2.397 1.625
Most Extreme Absolute 122 127 129
Differences Positive 119 127 111
Negative -.122 -.123 -.129
Kolmogorov-Smirnov Z 1.217 1.269 1.292
Asymp. Sig. (2-tailed) .103 .080 .071
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sampel Mahasiswa PPAk
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua nilai S8lgmsi uji

normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov digdrdebih besar dari 0,05.

Hal ini berarti bahwa semua data berdistribusi radrm

4.4. Pengujian Hipotesis

Untuk menguiji perbedaan dari variabel penelitiardagarkan kelompok
sampel Mahasiswa PPA dan Akuntan Publik akan dieffigan menggunakan uji
beda i(ndependent sample t-t¢stBerikut adalah hasil pengujian perbedaan
tersebut

Hipotesis penyatakan menyatakan adanya perbedamnbgamakna dari
persepsi mahasiswa Akuntansi PPA dan Akuntan Puibdikgenai kode etik IAl.

3 sub varabel dikembangkan dalam penelitian iniuyeinggung jawab profesi,

kepentingan publik dan kerahasiaan.
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4.4.1. Tanggung Jawab Profesi
Pengujian perbedaan persepsi mengenai kode adfiesprakuntan sub
variabel tanggung jawab profesi dilakukan dengalependent sample t tedan
diperoleh sebagai berikut :
Tabel 4.7

Perbedaan persepsi tanggung jawab profesi

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Tanggung Jawab Profesi  Equal variances
assumed 1.850 175 -4.361 198 .000 -1.250 .287 -1.815 -.685
Faual variances 4361 | 192321 000 -1.250 287 | 1815 -685

Sumber : Data primer yang diolah

Hasil pengujian homogenitas varians dari kedua rkplik sampel
diperoleh nilai F sebesar 1,850 dengan signifikesebesar 0,175. Nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkahwa varians kedua sampel
tersebut adalah homogen.

Selanjutnya maka akan digunakan hasil pengujiagateequal variance
assumedaitu diperoleh nilai t sebesar -4,361 dengan 8lgmsi 0,000. Dengan
nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 malaerarti bahwa terdapat
perbedaan persepsi mahasiswa PPA dan auditor KAfenai tanggung jawab

profesi Akuntan Publik.
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4.4.2. Kepentingan Publik
Pengujian perbedaan persepsi mengenai kode adflesprakuntan sub
variabel kepentingan publik dilakukan dengawiependent sample t tedan
diperoleh sebagai berikut :
Tabel 4.8

Perbedaan persepsi mengenai kepentingan publik

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper

Kepentingan Publik  Equal variances

assumed 8.093 .005 -2.866 198 .005 -.890 311 -1.502 -.278

Equal variances

not assumed -2.866 191.023 .005 -.890 311 -1.503 -.277

Sumber : Data primer yang diolah

Hasil pengujian homogenitas varians dari kedua rkplik sampel
diperoleh nilai F sebesar 8,093 dengan signifikesebesar 0,005. Nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkaahwa varians kedua sampel
tersebut adalah tidak homogen.

Selanjutnya maka akan digunakan hasil pengujiagateequal variance
not assumedtidak homogen) yaitu diperoleh nilai t sebesar868, dengan
signifikansi 0,005. Dengan nilai signifikansi yatgpih kecil dari 0,05 maka
berarti bahwa terdapat perbedaan persepsi maha$iswa dan auditor KAP

mengenai kepentingan publik Akuntan Publik.
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4.4.3. Kerahasiaan
Pengujian perbedaan persepsi mengenai kode adfiesprakuntan sub
variabel kerahasiaan dilakukan dengadependent sample t tedan diperoleh
sebagai berikut :
Tabel 4.9

Perbedaan persepsi mengenai kerahasiaan

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper

Kerahasiaan  Equal variances

assumed 20.091 .000 -3.199 198 .002 -.920 .288 -1.487 -.353

Equal variances

not assumed -3.199 175.126 .002 -.920 .288 -1.488 -.352

Sumber : Data primer yang diolah

Hasil pengujian homogenitas varians dari kedua rkptik sampel
diperoleh nilai F sebesar 20,000 dengan signifikasebesar 0,002. Nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkaathwa varians kedua sampel
tersebut adalah tidak homogen.

Selanjutnya maka akan digunakan hasil pengujiagaeequal variance
not assumedtidak homogen) yaitu diperoleh nilai t sebesarl99, dengan
signifikansi 0,002. Dengan nilai signifikansi yat&pih kecil dari 0,05 maka
berarti bahwa terdapat perbedaan persepsi maha&&wadan auditor KAP

mengenai kerahasiaan.
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4.4.4. Kode Etik Secara Keseluruhan
Pengujian perbedaan persepsi mengenai kode etikspakuntan secata
keseluruhan dilakukan dengamlependent sample t tedan diperoleh sebagai
berikut :
Tabel 4.10

Perbedaan persepsi mengenai kode etik

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Kode Etik  Equal variances
agsumed 113 737 -4.824 198 .000 -3.06000 .63436 -4.31097 -1.80903
Equal variances
qua vart -4.824 | 197.083 000 | -3.06000 63436 | -4.31101 | -1.80899

not assumed

Sumber : Data primer yang diolah

Hasil pengujian homogenitas varians dari kedua rkplik sampel
diperoleh nilai F sebesar 0,113 dengan signifikesebesar 0,737. Nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkahwa varians kedua sampel
tersebut adalah homogen.

Selanjutnya maka akan digunakan hasil pengujiagateequal variance
assumed(homogen) vyaitu diperoleh nilai t sebesar -4,82&gda signifikansi
0,000. Dengan nilai signifikansi yang lebih kecarid0,05 maka berarti bahwa
terdapat perbedaan persepsi mahasiswa PPA daora€di® mengenai kode etik

IAl. Hal ini berarti Hipotesis penelitian direrima.

4.5. Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswaiA&nsi PPA dan

Akuntan publik memiliki persepsi yang berbeda tddp kode etik profesi
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akuntan publik Indonesia sebagaimana dinyatakaanddAl, meskipun secara
deskriptif kedua kelompok mempunyai persepsi yaaik lberhadap kode etik
profesi akuntan. Hal ini menunjukkan satu langkahgybaik dimana di tengah
badai yang menerpa profesi akuntan publik, 1Al nedmgrkan kode etik profesi
akuntan yang dapat memulihkan nama baik dan kigd#nya yang telah
dipersepsikan dengan baik oleh mahasiswa akuntaangbun akuntan publik.

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa adanyabgquEan persepsi
antara mahasiswa akuntansi dengan akuntan pubtiand mahasiswa akuntansi
PPA memiliki persepsi yang lebih besar mengenaempan Kode etik akuntan
sebagaimana dituangkan dalam IAl. Dengan demikianagan mahasiswa
akuntansi terhadap kode etik akuntan pada IAl miekiaan lebih tinggi
dibanding akuntan publik itu sendiri.

Adanya perbedaan tersebut lebih banyak dipengakainéna faktor
perbedaan pandangan antara praktisi dan akaderaigjenai pelaksanaan kode
etik dalam penerapannya di lapangan. Akuntan pugaikagai pelaksana praktis
yang juga merupakan bisnis mereka tentunya meapgkan sedikit kelonggaran
dalam penerapan teknis kode etik akuntan, khusugayg dinilai menghambat
usaha mereka dalam mendapatkan klien. Sebaliknhasisava akuntansi dengan
sebagai akademisi tentunya memiliki pemikiran ydegsifat harapan besar
bahwa kode etik 1Al tersebut dapat mengubah paratapgofesi akuntan sebagai
profesi yang lebih baik yang dibatasi oleh normesme kesepakatan yang akan

menguntungkan bagi semua pihak yang terkait depgeses akuntansi.
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Kepentingan akuntan publik terhadap kelangsungdmphperusahaan dan
profesinya lebih besar daripada mahasiswa akuntaBsiah satu yang
mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan adddatyaa klien. Dalam hal
ini persaingan antara KAP tidak dapat dipungkiriarmak memungkinkan
memunculkan satu pelanggaran terhadap kode etien&amasing-masing KAP
akan mencoba untuk menjadi yang terbaik. Penelitfandiharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan pihak IAl agar dapat beeikan kelonggaran
dalam menetapkan Kode Etik Akuntan agar pihak aunpublik tidak
melakukan pelanggaran kode etik untuk mendapatkéan.kHal ini akan

memperkecil persepsi akuntan publik terhadap ktddAd.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, dapamdil kesimpulan
yang dapat menjawab hipotesis penelitian sebelumKgsimpulan tersebut
adalah sebagai berikut :
Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbegessepsi mahasiswa
akuntansi PPA dan akuntan publik dalam hal inirgite. Perbedaan persepsi
tersebut lebih banyak dipengaruhi karena faktobgaaan sudut pandang antara
praktisi dan akademisi mengenai pelaksanaan kakedatam penerapannya di
lapangan.
5.2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini  memiliki beberapa kelemahan yang ivetiasa
kesempurnaan hasil penelitian ini. Untuk itu ked¢slsan ini semoga dapat
disempurnakan pada penelitian-penelitian selangutny
1. Obyek penelitian ini adalah mahasiswa akuntansiakamtan publik. Dalam
hal ini keterbatasan terletak pada beberapa prafasitan lain yang belum
dapat diperoleh persepsi mereka, sehingga akan ngkimikan penilaian
persepsi yang berbeda pada kelompok akuntan Izsiettet.
2. Lingkup penelitian di kota Semarang yang menyebaltglemahan dalam

memilih variasi sampel dengan kondisi lingkungangyberbeda.
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3. Metode pengumpulan data yang hanya menggunakandendtoesioner,
menyebabkan kurangnya komunikasi langsung dengagekupenelitian.
Selain itu metode kuesioner yang mengandafiedhreportakan memberikan

kelemahan apabila dijawab dengan tidak jujur.

5.3. Saran
Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengsih fenelitian serta
keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambgbkopenelitian dengan
secara khusus pada profesi akuntan perusahaakaatam pemerintah.

2. Pengembangan kuesioner yang disesuaikan dengariskal@h penulisan
kata-kata yang mudah dipahami oleh responden wdpkt digunakan dalam
penelitian selanjutnya.

3. Penggunaan selain metoderveyseperti metodénterview dapat digunakan
untuk mendapatkan komunikasi dua arah dengan sutigekmendapatkan

kejujuran jawaban subyek.
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 200 100.0

Excluded? 0 .0

Total 200 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.706

4

Iltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
tipl 12.42 2.837 .459 .663
tjp2 12.41 2.525 571 .591
tjp3 12.46 2.601 .553 .604
tipd 12.39 3.102 .389 .701
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
16.56 4.479 2.116 4




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 200 100.0
Excluded? 0 .0
Total 200 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

754

4

Iltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
kpl 12.17 3.234 .454 .748
kp2 12.13 2.994 .552 .696
kp3 12.20 2.942 .629 .654
kp4 12.13 2.998 572 .684
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
16.21 4,998 2.236 4




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 200 100.0

Excluded? 0 .0

Total 200 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.689

4

Iltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
krl 13.02 2.759 418 .658
kr2 13.07 2.483 .546 573
kr3 13.02 2.638 .554 574
kr4 13.05 2.867 .381 .680
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
17.38 4.327 2.080 4




NPar Tests — Sampel Mahasiswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tanggung Kepentingan

Jawab Profesi Publik Kerahasiaan

N 100 100 100
Normal Parameters&P  Mean 15.93 15.76 16.92
Std. Deviation 2.194 1.975 2.373

Most Extreme Absolute 127 132 .130
Differences Positive 127 132 111
Negative -.097 -.118 -.130

Kolmogorov-Smirnov Z 1.273 1.316 1.297
Asymp. Sig. (2-tailed) .078 .062 .069

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

NPar Tests — Sampel Akuntan Publik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tanggung Kepentingan

Jawab Profesi Publik Kerahasiaan

N 100 100 100
Normal Parameters&b  Mean 17.18 16.65 17.84
Std. Deviation 1.844 2.397 1.625

Most Extreme Absolute 122 127 129
Differences Positive 119 127 A11
Negative -.122 -.123 -.129

Kolmogorov-Smirnov Z 1.217 1.269 1.292
Asymp. Sig. (2-tailed) .103 .080 .071

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




T-Test

Group Statistics

Std. Error
Kelompok N Mean Std. Deviation Mean
Tanggung Jawab Profesi  KAP 100 15.93 2.194 219
Mahasiswa PPA 100 17.18 1.844 .184
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Tanggung Jawab Profesi  Equal variances
assumed 1.850 175 -4.361 198 .000 -1.250 .287 -1.815 -.685
Egtu:;:l?;aer;ces -4.361 192.321 .000 -1.250 .287 -1.815 -.685




T-Test

Group Statistics

Std. Error
Kelompok N Mean Std. Deviation Mean
Kepentingan Publik  KAP 100 15.76 1.975 .198
Mahasiswa PPA 100 16.65 2.397 .240
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Kepentingan Publik  Equal variances
assumed 8.093 .005 -2.866 198 .005 -.890 311 -1.502 -.278
Equal variances
not assumed -2.866 191.023 .005 -.890 311 -1.503 =277




T-Test

Group Statistics

Std. Error

Kelompok N Mean Std. Deviation Mean
Kerahasiaan  KAP 100 16.92 2.373 .237
Mahasiswa PPA 100 17.84 1.625 .163

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Kerahasiaan  Equal variances

assumed 20.091 .000 -3.199 198 .002 -.920 .288 -1.487 -.353
Equal vari

ngtuzs\sll?;aer;ces -3.199 175.126 .002 -.920 .288 -1.488 -.352




T-Test

Group Statistics

Std. Error
Kelompok N Mean Std. Deviation Mean
Kode Etik KAP 100 48.6100 4.63604 46360
Mahasiswa PPA 100 51.6700 4.32996 43300
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
_ i F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Kode Etk Eg:jrln\;znances 113 737 -4.824 198 .000 -3.06000 .63436 -4.31097 -1.80903
ng:;:j;iréces -4.824 197.083 .000 -3.06000 .63436 -4.31101 -1.80899




Tanggung Jawab Profesi

Descriptives

95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound [ Minimum | Maximum
KAP 100 15.93 2.194 219 15.49 16.37 12 20
Mahasiswa PPA 100 17.18 1.844 .184 16.81 17.55 13 20
Total 200 16.56 2.116 .150 16.26 16.85 12 20
Descriptives
Kepentingan Publik
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound [ Minimum | Maximum
KAP 100 15.76 1.975 .198 15.37 16.15 12 20
Mahasiswa PPA 100 16.65 2.397 .240 16.17 17.13 12 20
Total 200 16.21 2.236 .158 15.89 16.52 12 20
Descriptives
Kerahasiaan
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound [ Minimum | Maximum
KAP 100 16.92 2.373 237 16.45 17.39 12 20
Mahasiswa PPA 100 17.84 1.625 163 17.52 18.16 14 20
Total 200 17.38 2.080 147 17.09 17.67 12 20




DEMOGRAFI RESPONDEN

Pertanyaan Umum

Nama

Umur

Jenis Kelamin m

Pendidikan terakhird
O
O
O

Status

Lama bekerja/semester :

Laki-laki 0 Perempuan
SMU O S2

D3 O S3

S1

Pendidikan Profesi................ (sebujkan

Akuntan Publik

Mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntansi
Sudah menempuh mata kuliah bermuatan etika
Sebagai berikut :
O Etika Profesi

O belum menempuh

Nama kantor/Perguruan Tinggi :



2.

Pertanyaan Mengenai Persepsi terhadap Kode Etik Akuntan
Di bawah ini adalah pertanyaan-pertanyaan yangjuétém untuk
mengetahui persepsi Bapak/Ibu/Saudara/i terhadapde KoEtik.
Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon atas pertanyaan terseeonberitich mark
(V) diantara pilihan jawaban yang ada dengan ketargebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

R : Ragu-ragu

S . Setuju

SS : Sangat Setuju

No. Pertanyaan STS |TS| R | S

. | Tanggung Jawab Profesi

1. | Dalam setiap melaksanakan tugas, akuntan
harus selalu menggunakan pertimbangan

moral dan profesionalisme.

2. | Sebagai profesional, akuntan memiliki peran
penting dalam masyarakat. Oleh karena|itu
sebagai akuntan mempunyai tanggung jawab

kepada semua pemakai jasa profesionalnya.

3. | Dalam menjalankan tugas sebagai akuntan
harus selalu berpedoman pada Kode Etik agar
dapat bertugas dengan tanggung jawab

obyektif.




Akuntan harus bertanggung jawab terha

dap

seluruh pekerjaan yang dilakukan, termasuk

pendapat yang dikeluarkan mengenai wajar

atau tidaknya laporan keuangan

Kepentingan Publik

Akuntan berkewajiban untuk senanti
bertindak dalam kerangka pelayanan kep
publik, menghormati kepercayaan publik, @

menunjukkan komitmen atas profesionalisn

1Sa

ada

an

ne.

Dalam melaksanakan tugasnya, tanggung

jawab seorang akuntan tidak hanya un

tuk

memenuhi kebutuhan klien, namun akuntan

harus mengikuti standar profesi berlandas

kepentingan publik.

kan

Atas kepercayaan yang diberikan pul
kepada profesi akuntan, maka seba
akuntan harus menunjukkan dedikasi s
kepada publik untuk mencap

profesionalisme yang tinggi.

nlik
\gai
aya

ai

Kepercayaan publik yang tinggi day
diperoleh apabila sebagai akuntan se
mengutamakan kepentingan publik d

bekerja penuh integritas.

pat

alu

an




K erahasiaan

Auditor harus menghormati kerahasig
informasi tentang klien atau pemberi ke

yang diperoleh melalui jasa profesional ya

an
ra

INg

diberikannya bahkan setelah hubungan antar

keduanya berakhir.

Auditor independen tidak boleh memberik

informasi rahasia perusahaan klien kep

pihak lain.

an

ada

Auditor  terdahulu  sudah  seharusr
memperlihatkan kertas kerja au
sebelumnya kepada auditor pengganti ta

persetujuan dari klien.

ya
dit

npa

Kewajiban menjaga informasi rahasia Kkl
juga berlaku bagi staf yang membantu,
pihak yang dimintai pendapat at

bantuannya.

en

dan

as




